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Abstract. Early childhoocl education (ECD) is an education before basic

education, which is a development effort aimed at children from birth to the

age of six years through the provision of educafional stimulation to assist the

grolv1h and development of rnind and body so that children have the readiness

io enter further education, which was held in formal, non-formal, and informal.

Early age very need for character education investment since the child is still
an early age. How it is done in a way that fosters positive self-understanding of
the child, getting to socialize and interact with the community and the

environment, building a spiritual relationship with God Almighty. 'Ihe hope

with the planting of character education from early childhoo4 not only giving

kids knowledge enrichment stimulus, but rather is directed to the development

potential and creativity cf children, and that is very important is the formation

of mental attitude and personatity which is based on the values of religion. [t's
all going to be the foundation for the development of the character anci

personality of the child until they are mature and ready to carry out various

humanitarian rolc.
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PENDAHTTLUAN

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Moharnmad Nuh menyampaikan empat

kebijakan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Menurutnya" kebijakan tersebut

penting untuk menjamin akses dan mutu PAUD y'ang tumbuh Ciatas partisipasi

masyarakat.(Kompas 12 Desember 201 l ).

Kebijakan pertama adalah penataan kelernbagaan. Hal ini, katanya, penting

dilakukan karena pemerintah hanya akan memberikan bantuan pada institusi PALID yang

resmi, dan jelas keberadaan, serta pelaksanaannya. Jika bantuan diberikan tanpa ada

kejelasan status, kementerian khawatir hal itu akan memicu terjadinya penyimpangan."Kita
harus membantu mekanisme penataan lembaga PAUD sesederhana mungkin. Lakukan
penataan agar lembaganya menjadi resmi,"

Kebijakan kedua" adalafu terkait tutor pendamping, dan guru TK yang

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar PAIID. Ke depannya akan diatur dalam

Undang-Undang (UU) Guru dan Dosen. "Apakah para tutor itu harus Sl atau bisa D4.

Maka harus disiapkan standamya. Bukan sekadar dari kualifikasi pendidikan, tapi juga

kompetensinya. Atau bisa juga cukup tamatan setingkat SMA tapi diberi pelatihan.

Ketiga, kebijakan terkait dengan konten, isi dan bahan ajar. Kurikulum PAUD jelas

tidak sama dengan kurikulum yang ada pada pendidikan dasar. Etensi PAUD merupakan

sambungan neuron-neuron synapse yang terdapat dalam sel otak. Jadi, menurutnya' sangat

penting jika kegiatan dalam PAUD diisi dengan kegiatan yang merangsang reaksi fisik dan
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pengenalan lingkungan. Nuh menegaskan, kurikulum PAUD harus ditata ulang. Sebab,
PAUD bukan untuk memperkuat basis kognitif, tetapi lebih kepada menyiapkan sel-sel
neuron dengan berbagai pergerakan fisik. Misalnya, kita mengajarkan tentang Ketuhanan,
dikenalkanjuga dengan interaksi sosial, darr lain sebagainya. Bangun ruusunu b"lajar yang
menyenangkan, tapi semua harus sesuai porsi dan keadaan, jika tidak nanti bisa steis.

Kebljakan PAUD yang ke empat adalah ketersediaan saftma dan prasarana.
"Tidak harus membangun gedung, karena kelas-kelas PAUD hanya sekitar l0-2b anak di
setiap kelasnya. Bisa menggunakan fasilitas umum seperti balai desa, numg - ruang
pertemuan di desa.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. Long live Education,
pelaksanaan pendidikan dilaksanakan seumur hidup. Anggapan bahwa p"niiOik* baru bisa
dimulai setelah usia sekolah dasar adalah tidak benar. guhkun pendidikan yang dimulai
pada usia Taman Kanak-kanak pun sebenarnya sudah terlambat. Bahkan pendidlt un unut
itu dimulai sejak anak masih usia dini.

Usia latrir sampai dengan mernasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan
(golden age) sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan manusiq yang akan
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masaini merupakan masa yang iepai untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahas4 sosial emosional, konsep
diri, seni' moral dan nilai-nilai agama- Sehingga upaya pengembangan seluruh potensi anak
lrarus dimulai agar pernrmbuha'dan perkemuing* unut t"i"upui stara optimal.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini telah mendorong pemerintah
dalam hal iui Direktorat PAtrD untuk mernfasilitasi terbentuknya lembaga perriiditcan anuk
usia drni yang dilaksanakan melalui kelompok bermain, taman penitipi ana( dan satuanpaud sejenis. Hal ini.secara resmi tertuang aiOatam ULI No. 20 iahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional yang diperkuat dlngan Peraturan Menteri pendidikan Nasional
Republik Indonesia No.58 tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini.

_ Penvelenggaraan pluD berfungsi membin4 menumbuhkan, dan mengembangkan
seluruh potensi anak usia dini secara opimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan
dasar 

-sesuai 
dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki

pendidikan selanjutnya dalam rangka mencapai tuJuan pendidikan nasional. salah satu jalur
terselenggaranya PAUD adalah jalur pentlidikan nonformal. pAUD non fonnal memiliki
peran yang sangat besar dalam membantu pemerintan meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan pendidikan. Ul*k itu, pemerintah hendaknya iremberikan perhatil baik
terhadap sarana prasamna, pembinaan tenaga pendidik dan klpendidikan, dan memberikan
sosialisasi pada masyarakat tentang kepedulian terhadap PAUD.

Banyak masyarakat yang berum memahami pentingnya PAUD. Har ini
sebagaimana terjadi di lingkungan sekitar kita dfunana banyuf<-musyarakat yang tidak
menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan anak usia aini. Hat ini diperburuk dengan
fakta bahwajumlah lembaga anak usia dini masih sangat kurang.

Pendidikan merupakan investasi terpenting yang dilakukan orang tua bagi masa
depan anaknya. seja\ ary! lahir ke dunia, ia mem-itiki ianyat< potensi dair harapai untut
berhasil di kemudian hari. Pendidikanlah yang menjadijembatan penghubung *uk drngun
masa depannya itu. Dapaj dikatakan, p"ndidikun *"*piLun salah sai, pe*#otut pondasi
bagi tumbuh dan berkem?.Tgny.u t"oiuog anak untuk memperoleh masa depan ffi t*itbaik. Sebagai "buah hati", mika dengair penuh rasa kasih sayang para orang tua relaberkorban demi anakny4 karena **ui"pun anak juga merupakan masa depan orang tua.

fe-frhasitan 
ataupun kegagalan tanggunj jawab orang tua terhadap anaknya akan terlihat

fi:,-!:tu*"n hatinya manakala menyaksikan kehidupan anaknya ketika dewasa. pada
traKrKamya masa deoan.ul* jugl merupakan masa depan bangsa dan negara. Masa depanitu akan terlihar dua puluh d";;ilil bhun ke depan, di"saat mana jutaan anak yang

E

E

F.:



Pentingnyu Pencliclikun Korukler... 3

ada sekarang ini memasuki usia remaja dan dewasa. Merekalalt nantinya yairg menjadi
pelaku pembangunan di berbagai sektor kehidupan. Kelak diantara mereka ada yang

berperan sebagai pemimpin-pemimpin bangsa yang kebijakannya akan turut menentukan

arah perjalanan bangsa dan negara ini.

Kehidupan bermasyarakal berbangsa, dan bernegar4 kelak akan sangat berbeda

dengan kondisi yang ada sekarang ini. Kehidupan mendatang adalah kehidupan modern

yang sangat dipengaruhi globalisasi yang semakin masif, ekstensif, dan seolah tanpa batas,

Hubungan antar bangsa diwarnai oleh hubungan yang semakin kompetitif, karena semua

bangsa berpacu untuk mencapai kemajuan dalam berbagai bidang. Untuk menghadapi
persaingan global yang semakin ketat, maka generasi mendatang harus memiliki
kecerdasan, keterampilan, produktivitas keria yang tinggi, menguasai ilrnu pengetahuan dan

teknologi, ahli dan profesional minimal di bidangnya ntasing-rnasirtg.

Dunia pendidikan memang sangat diperlukan untuk membentuk generasi seperti

itu. Akan tetapi, pendidikan sebagai proses berkelanjutan tidak semata diarahkan kepada
hal yang bersifat "reaktif' atau untuk kepentingan jangka pendek, ia juga hams bersifat
"proakti{- yang artinya pendidikan juga harus berorientasi kepada kemampuan untuk
mengantisipasi permasalahan yang lebih luas dan mampu menjawab tantangan yang lebih
kompleks di masa yang akan datang. Untr"rk membentuk generasi yang demlkian itu, maka
calon-calon generasi mendatang itu harus dipersiapkan pertumbuhan dan perkembangannya
sedini mungkin, yakni sejak mereka lahir sampai berusia enam tahun, sehingga rnereka
memiliki akar yang kuat sebagai pondasi untuk memasuki pendidikan yang lebih tinggi.

Arti pentingnya pendidikan dini pada anak telah menjadi perhatian internasional.
Dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakkar, Senegal, telah
menghasilkan enam kesepakatan sebagai kerangka aksi pendidikan untuk semua yang salah

satu butirnya menyatakan: "memperluas dan rnemperbaiki keseluruhan perawatan dan
pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang
beruntung.

Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai setelah usia sekolah dasar yaitu usia
tujuh tahun ternyata tidaklah benar.'Bahkan pendidikarr /ang dimulai pada usia Taman
Kanak-kanak (4 - 6 tahun) pun sebenarnya sudah terlambat. Menurut hasil penelitian di
bidang neurologi seperti yang dilakukan oleh Dr. Benyamin S. Bloom, seorang ahli
pendidikan dari Universitas Chicago, Amerika Serikat mengemukakan bahwa
pertumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0 - 4 tahun mencapai 50% (Cropley,94).
Artinya bila pada usia tersebut otak anak tidak mendapatkan rangsangan yang maksimal
maka otak anak tidak akan berkembang secara optimal. Hasil penelitian di Baylor College
of Medicine menyatakan bahwa lingkungan memberi peran yang sangat besar dalanr
pembentukan sikap, kepribadian, dan pengembangan kemampuan anak secara optimal.
Anak yang tidak mendapat lingkungan baik untuk merangsang pertumbuhan otaknya, misal
jarang disentuh, jarang diajak bermain. jarang diajak berkomunikasi, maka perkembangan
otaknya akan lebih kecil 20 -30Yo dari ukuran normal seusianya (Depdiknas, 2003:l).

Secara keseluruhan hingga usia delapan tahun, 80% kapasitas kecerdasan manusia
sudah terbentuk, artinya kapasitas kecerdasan anak hanya bertambah 30olo setelah usia
empat tahun hingga mencapai usia delapan tahun. Selanjutnya kapasitas kecerdasan anak
tersebut akan mencapai 100% setelah berusia sekitar l8 tahun (Abdulhah 2002). Oleh
sebab itu masa kanak-kanak dari usia 0 - I tahun disebut masa ernas yang hanya terjadi satu

kali dalam perkembangan kehidupan manusia sehingga sangatlah penting untuk
merangsang pertumbuhan otak anak melalui perhatian kesehatan anak, penyediaan gizi
yang cukup, dan pelayanan pendidikan.

Menurut psikologi perkembangan dan berdasarkan riset neurologi tentang
pertumbuhan otak, usia dini meliputi anak yang berusia 0 - 8 tahun. Dalam hal ini,
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pendidikan anak usia dini merupakan konsep tentang perlakuan dini terhadap anak yang
berada pada usia prasekolah atau usia sekoiah yaitu di kelas-kelas awal SD (kelas 1,2 dan
3) (Supriadi, Pikiran Rakyat).

Namun dalam hal ini pembahasan mengenai anak usia dini dibatasi mulai usia 0 - 6
tahun sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2003 pasal I ayat 14 dan pasal 28 ayet I bahwa pendidikan anak usia Cini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Sedemikian vitalnya anak usia dini,
maka sangat dianjurkan kepada orang tua untuk memberikan vaksinasi dan selalu
memberikan nutrisi lengkap dan seimbang kepada anaknya. agar anak mempunyai tubuh
yang sehat kuat dan otak yang cerdas. Orang tua juga harus memperlakukan anak secara
hati-hati dan benar, agar anak memiliki karaLter dan kepribadian yang tepat untuk
perkembangannya lebih lanjut. Anak usia dini dapat digolongkan ke dalam anak usia
prasekolah yang pertumbuhannya terbagi dalam dua tahap, yakni: (l) Usia sejak lahir s.d.
usia 2 tahun. Pada usia ini pertumbuhan anak lebih mengarah kepada fungsi-fungsi
biologis. [a menggunakan mulut sebagai sarana terpenting; (2) Usia antara 2-6 tahun. Pada
usia ini perkembangan panca indera sangat menonjol, sehingga dalam proses belajarnya
pun mereka mengpSrnakan panca indera. Ada tiga macarn perkembangan yang terjadi pada
usia ini, yakni perkembangan motorik (fungsi gerak), perkembangan bahasa dan berpikir,
dan perkembangan sosial.

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan
Anak Usia Dini (selanjutny4 PALID) merupakan salatr satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agarna), batrasq dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan lahap-tahap perkembangan

1'ang dilalui oleh anak usia dini.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rolrani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD
merupakan salah satu jenis Pendidikan luar Sekolah (PLS) terrnasuk pada satuan kelompok
belajar tetapi bukan merupakan persyaratan masuk TK atau SD. PAUD merupakan salah
satu bentuk usaha kesejahteraan anak dengan nrengutamakan kegiatan bermain yang
menyelanggarakan pendidikan prasekolah bagi anak usia 3 tahun sampai memasuki
Fendidikan Dasar @enjelasan Pemerintah Republik Indonesia No.27 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Prasekolah Pasal 6, ayat l).

Pendidikan anak usia dini (PA[ID) adalah jeqiang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam rnemasuki pendidikan lebih laqjut yang diselenggarakan pada
jalur formal, nonformal, dan informal. Pendidikan anak usia dini adalah sebuah jurusan
yang mendidik anak-anak yang masih berusia dini atau masih berumur 5 sampai 10 tahun.
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PAUDadalahpendidikanluarsekolahsepertiKelompokBermaindanPenitipan
Anak, yang umumnya f"rjutan sendiri-sendiri dengan polanya masing-Inasing, sedangkan

PADU adalah p"noiai[un sekolah seperti Taman Kanak-kanak (1'K), yang sudah mulai

dibina dan diasuh oleh DePdiknas.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah ieniang intelehtualitas anak demi

mempersiapkan mereka masuk sekolah. suatu Proses pembinaan tumbuh kembang anak

sejak lahir hingga usia 6 th secara menyeluruh yang rnencakup aspek fisik & non fisik'

dJngon membe-.ikan r-gr*g* bagi peikembangan jaslan1, rohani' motorik, akal fikiran'

emosional dan sosial yun"g t iot dan-binat, agar tumbuh dan berkembang secara optimal'

seperti halnya jenjang pendidikan lainnya, jenjang PAUD merupakan tanggung

jawab pemerintah, ,nuryufufut dan orang tua. O!$ karena-itu dalam pelaksanaannya'

dikenal adanya tiga lenLt jalur pelaksanLn PAUD, yakni; Pettama adalah PAUD jalur

fendidikan formalyakni penaiOikan yang terstruktur untuk anak anak berusia empat tahun

sampai enam tahun **tit Taman fana[-tcanat (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan bentuk

iain'yang sederajat. ti"aua" PAUD jalur pendidikan nonfoSmal, yakni pendidikan yang

melaksanakan program pembelajaran secara fleksibel untuk anak sejak lahir (usia tiga

bulan) sampai berusia "nu* 
tu-hun, seperti Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok

Bermain (Play Group), ,1- bentuk.lainyang sederajat. f.*gn PAUD jalur pendidikan

informal sebagai t"titut pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh

lingkungan uni-t< pembinaan dan pengembingan anak sejak lahir (usia tiga bulan) sampai

berusia enam tahun

Pendidikan bisa saja diberikan untuk bayi yang belum lahir seperti yang dilakukan

para orang tua dengan 
"uL -"*p"rdengarkan mulik klT$ kepada bayinya yang masih

berada dalam t arraunlan. Secara garis bisar, pendidikan biasanya berawal pada saat bayi

dilahirkan dan berlanfrung r"o*oihid.p. Dalam agama Islam ada anjuran, "tuntutlah ilmu

mulai dari buaian *tipuiiiung lahat", yang berarti bahwa pendidikan itu harus dilakukan

sedini mungkin, dimana saja, i<apan t"ju O* be,rlangsung seumur hidup. Dalam Undang-

UndangNolmor 20 Tahun ZbOf Oiamanuttan bahWa pendidikan merupakan tangglng jawab

bersarna antara Pemerintah, Masyaraka! dan Orang Tua. Dalam hal penyelenggaraan

pAUD dewasa ini terlihat bahwa masyarakat yang lebih berperan, dirnana institusi-institusi

fendidikan yang dibangun dan dikelola oleh masyarakat lebih banyak darr beragarn yakni

mencapai r"tit* 80 peien sedangkan yang dibangun oleh premerintah hanya 10 persen dari

lembaga yang ada. Meski p"nf"lolon pendidikan. menjadi tanggung jawab_ bersam4

ternyaL angka partisipasi pendiiikan di Indonesia Ci berbagai jenjanq pendidikan masih

tergllong.JnO"t, te#asukdalam hat ini rendahnya partisipasi anak balita untuk rnemasuki

PAUD.

. Minirnnya pengetahuan oftmg tua tentang pentingnya PAUD, keterbatasan ekonomi

keluarga, dan ieterbalr* *gg*un biaya pemerintah untuk alokasi penyelenggaraan

pAUD- rnerupakan faktor peftebab anak 
- 
usia balita tidak tersentuh pendidikan'

Berdasarkan hasil pendataan Oepiit<nas tahun 2004, bam sekitar 15,6 persen dari I1,5 juta

anak usia 4-6 tahun yang bersef<ohh di TK, sedangkan untuk anak usia 0-3 tahun, hanya

sekitar 15,8 persen yang"tersentuh pelayanan anak usia dini. Data itu menuqiukkan, bahwa

terjadi peningkatan irg[" partisipasi dibanding tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2002'

,"6u1yuk 72 persen inak Indonesia usia no1 sarnpai enam tahun di lndonesia' belum

tersen'tuh pendidikan usia dini, karena pada tahun itu baru 7,34 jutaatau 28 persen dari26'l
juta anak usia 0-6 tahun yang mendapat pendidikan usia.dini' Sebagian besar di antara

mereka, yakni 2,6 jut , *"na"apatkan pendidikan dengan jalan masuk ke Sekolah Dasar

pada usia lebih awi. Sebanyak 2,5 jutaanak mendapat pcndidikan di Bina Keluarga Balita

teKB), 2,1 jutaanak berseliolah di TK atau Raudhatul Atftral, dan sekitar 100-000 anak di

kelompok iermain. Berbeda dengan beberapa negara maju yang memandang pembinaan

anak usia dini adalah suatu proses persiapan pemberdayaan sumber daya manusia yang
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sangat penting, sehingga Pendididikan Anak Usia Dinidilakukan secara sangat intensif dan
mendapat perhatian yang sangat tinggi. Alasannya bukan karena orang tua mereka bekerj4
tetapi justru karena pada orang tua sudah tertanam pemahaman bahwipada usia dini anak-
lnak berada pada.posisi paling ideal menerima dukungan untuk mengembangkan
ke.pribadian dan jati dirinya. Dengan pemberdayaan yant baik oacla usia" dini, aka'
dihasilkan anak-anak yang,masa depannya cerah karena mereka menjadi orang dewasa
yang kreatif dan mempunyai rasa percayadiri yang kuat.

Kendalanya di Indonesia adalah bahwa tidak setiap orang tua punya pengetahuan
dan kesiapan untuk mendidik anaknya sec.ua betul. Seorang ibrimemanit"f"n iremiliki
"asam garam" dalanr mengasuh anak-anak mereka" akan tetali ugut p"*"ird;; potensi
anak berjalan maksimal, maka diperlukan "kiat-kiaf'tertentu, seperti pengetahuan tentang
psikologi anak, aktivitas yang mereka sukai, dan cara terbaik dalam m-endidik mereka.Adakalanya karena faktor ketidaktahuan itulah, maka tidak jarang, dalam beberapa tralorang tua memperlakukan anaknya secara berlebihan atau d"ngan cara paksaan
mengajarkan hal-hal lang sesungguhnya belum saatnya mereka teriia sehingga justru
merrjerumuskan sianak itu sendiri.

Oieh karena itu, PAUD memegang peranan penting dalam pendidikan anak.
Melalui PAUD anak dapatdididik oleh gurunya dengan metodJ dan kuriilulum yang;etas.
Melalui PAUD, mereka dapat bermain dan men/alurkan energinya melalui berbagai
kegiatan fisik. musika atau keterarnpilan tangan. Mereka juga daipai belajar berinteraksi
secara interpersonal dan intrapersonal. Kepada mereka r""ori beriahap dipat dikenalkan
huruf atau membaca, lingkungan hidup, pertanian, dan bahkan industri.

Pengenalan itu tida.klah berlebihan, karena dalam penyampaiannya disesuaikan
dengan dunia anak, yakni dunia berrnain sehingga proses belajarnya menyenangkan. Anak
memang seringkali mengeskpresikan ide dan perasaannya nrelaiui perrrainai, sehingga
ketika mereka merasa menikmati dan senang dengan upu'yung diajarkan itu, maka dengansendirinya akan bermanfaat bagi perkembangainyu.'sut*i PAUD seperti retomio[Bermain merupakan media bagi anak untuk bersosialisasi dalam masyamkat kecil.Kelornpok Bermain merupakan kegiatan bermalrr yang teratur pada jalgr pendidikan
nonfo-rmal yang menyele,lrggarakan progtu* pendidilan-dan prognam t"q"rrtl*--u"g
anak berusia dua tahun sampai "n* irhun.

Dalam kelornpok itq mereka akan menyesuaikan diri dalam lingkungan yang lebih
luas, selangkah lebih mandiri, memiliki kebanggaan mer{adi anggota t"'iornion bermain oiluar anggota keluarganya, dan sejumlah manfaa:t lainnya yang pada giliranrr secara tidak
sadar mendorong minat dan potensi anak unfuk belajar-

. ldu empat pertimbangan pokok pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu: (l)
menyiapkan tenaga manusia yang berkuatitas, izf mendorong percepatan perputaran
ekonomi dan rendahnya biaya sosia! karena tingginya produktivitas te{a dan duyu t hun,(3) meningkatkatl pemerataan dalam kehidupan irasyaratat, (4) menol6ng para orang tuadan anak-anak. Pendidikan anak usia dini tidak slkedar'uerfirngsi uniuk rnemberikan
pengalaman belajar kepada anarg tetapi yang lebih p"oilrrg berfungsi untuk
mengoptimalkan perkembangan otak. Pendidit<an anik usia dinisepatutnya juga mencakup
seluruh proses stimulasi psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang
terjadi dalam lembaga pendidikan. Artiny4 pendidikan anak usia dini dapat b"erlangsung
dimana saja dan kapan.saja seperti halnyainteraksi manusia yang terjadi di dalam keluarga,
teman sebaya. dan dari hubungan kemasyarakatan yang sesuai i"ngun kondisi dan situasi
anak

Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini
Tahukah anda bahrva kecakapan membangun hubungan dengan tiga pilar (diri

seudiri, sosial, dan Tuhan) tersebut merupakan karakter-karaktei yang dlmiliklorang-orang
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sukses. Dan, saya beritahukan pada anda bahwa karakter tidak sepenuhnya bawaan sejak

lahir. Karakter ,"*""uro-l* bisa diUentuL' Pada saat anak berusia dinilah terbentuk

kara*ter-karakter itu. ilp"tiil""g r.ita bahas, bahwa usia dini adalah rnasa perkembangan

karakter fisik, mental dan spiritual anak muiai terbentuk' Pada usia dini inilah' karakter

anak akan terbentuk d;ilii b"lajar dan menyerap dari perilaku kita sebagai orang tua

dan dari lingkungan *[ri"t"v" padi usia ini perkembang mental berlangsung sangat cepat'

pada usia itu pula anak mcnjadi sanql! sensiiif dan peka mempelajari dan berlatih'sesuatu

yang ditihatn'o, OmJ"f.u""iu Oan iidengarkannya'dari lingkungannya' Oleh karena itu'

lingkungan y*g poriiif urtun t"tuentuk iiarakter yang positif dan sukses'

Padausiadini0-6tahun,otakberkembangsangatcepathingga.S0persen.Pada
usia tersebut otak menerima dan ,n"ny.rup UerUae;i maiam informasi' tidak melihat baik

dan buruk. Itulah masa-masa yarrg dimana perke"mbangal frlik, mental maup-un spiritual

anak akan mul.i t"rUentuk. KarenJitu, banyak y"ng *eny"but masa tersebut sebagai masa-

masa emas atak(golden age)'

sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang ahli Perkembangan dan Perilaku

Anak dari Amerika b"-u*u B-razelton menyebutkan. bahwa pengalaman anak pada bulan

dantahunpertamakehidupannyasangatmenenfukanPakahanakiniakanmampu
menghadapitantangana"rq.|ltri.aunannvadanapakahiaakanmenunjukkansemangai
ting;i untuk belajar dan berhasil dalam pekcrjaannya'

oleh karena itu, kita sebagai oran€l tua hendaknya memanfaatkan masa emas anak

untuk memberikan p"rraiaif* 1."L1.1e. yang baik bagi anak' Sehingga anak bisa rrreraih

keberhasilan dan tesuksesan dalam kehiiupinnya di masa mendatang' Kita seba-gai orang

tua kadang tidat sadar, sikap kita paaa anat justru akan.menjatuhkan.si anak'.Misalnya'

dengan memukul, memberikan pressure yarri pada akhirnya menjadikan anak betsikap

negatif, rendah diti-at"t lnina"t, penakut'dan"tidak berani mengambil resiko' yang pada

akhirnya karakter-karakter tersebut akan dibawanya sampai ia dervasa' Ketika dewasa

karakter semacam itu akan menjadi penghambat Uagrnyl dalam meraih dan mewujudkan

keinginannya. Misalnya" tidak big ttfuOi ,"o*ng Wblic speaker gara-gara ia minder

atau malu. Tidak U"i#i *engu,obil peluang tertentu karena ia tidak rnau mengambil resiko

dan tckut gag l.Padahal, jika dia ber"iiap positif maka resiko bisa diubah sebagai

tantangan untuk rneraih keberhasilan'

Cara Membangun Karakter AnakUsia Dini

Penanaman pendidikan karakter memang seharusnya-ditarrarnkan sejak anak nrasilr

usia dini, usia ini m"rupakan tahun emas dalam pembentukan suatu proses alami yang

dialami manusia. Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman 3 hubungan yang pasti

dialami setiap *;;;; Qridngle relationsiip), yaitu hubungan dengan diri sendiri

(intrapersonal), deffi-lilgl*fi* ftubungan i*lt dan alam sekitar), dan hubungan

dengan Tuhan Vffi trpi.ituil. Sltiap lasil. ttlbilg3l tersebut akan memberikan

pemaknaan/p".urru** viig putiu akhirnya menjadi nilai dan keyakinan anak' Cara anak

memahami U"ntuf. ft"Uunf# t"rs"Uut akan irenentukan cara anak rnemperlakukan

dunianya. p.-at um* ""g;ii "k* 
berimbas pada perlaku 

^n 
yang negatif dan pemahaman

yang positif akan *"*p"1i"f.*"" dunianya i"ngun positif' Cara yang ditakukan adalah

sebagai berikut:

l.Tumbuhkanpemahamanpositifpadadirianaksejakusiadini.
salah satunya dengan cara memberikan kepercayaan pada anak unfllk mengambil

tceputusan rinlk JTtiny" sendiri, membantu anak mengarahkan potensinya dengan

begitu mereka lebih mampu untuk bereksplorasi dengan sendirinya' tidak

n,"n"m*!u Uuit."""ru langiung atau secara halus, dan seterusnya.
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2. Biasakan anak bersosialisasi dan beriuteraksi dengan lingkungan sekitar.
Interaksi terhadap lingkungan sangat menentukan pgnr2gr{ukenJaraktgr anak.
Seperti kata pepatah bergaul dengan penjual minyak ;;"gi -rl*" ik"t wangi,
bcrgaul dcngan penjual ikan akan ikut amis. Sepeni itutah, Iingkungan baik dan
sehat akan menumbuhkan kuakter sehat dan bailq begitu puta seiatit r,"ya.

3- Mcrnbangun hubungan spirituer dengan Tuhan yang Maha Esa.
Hubungan spiritual dengan Tuhan YME terbangun melalui pelaksanaan dan
penghayatan ibadah ritual yang terimplementasi pada kehidupan sosial. penanaman
ibadatr ini ibarat pondasi semakin dini dan re-ai.in kuat ditanamkan pada seorang
anak maka yang terjadi si anak akan semakin kokoh dan kuat
Dari uraian {i atas kita dapat memahami mengapa membangun pendidikan karakter

anak sejak usia dini itu penting. Usia dirri adalah usiaimag maka rnanfaatkan usia emas itu
sebaik-baiknya. Masyarakat sendiri sudah tampak menyadari pentingnya pendidikan anak
usia dini. Hal ini terlihat dari berkembang pesatnya iembaga-lemUaga pendiclikan bagi
anak-anak usia balita seperti kelompok bermain (play group),taman kanak-kanak dan
seltolah dasar, baik yang dikelola yayasan rnuupun berba[ai lembaga keagamaan.
Pendidikan anak usia dini sendiri tidak ditekankan- semata kepada pemLerian stimulus
pengayaan pengetahuan anak, tetapi lebih diarahkan kepada p"ng"mLangan potensi dan
daya kreatifitas anak, dan yang sangat penting adalah pada pembeitut* sikap mental dan
kepribadian anak yang berlandaskan pada nilai-nilai'ajaran agama. Hal itu semua akan
menjadi pondasi bagi perkembangan watak dan kepribadian anak sampai mereka dewasa
dan siap menjalankan berbagai peran kemanusiaan. Program pALrD diarahkan untuk
mempersiapkan para pendidik, guru, praktisi dan konsultan ai UiOung pendidikan anak usia
dini.

KESLryPULAN

- - - Dalam penanaman karakter pada anak usia dini sangat penting, karena usia ini
adalah usia keemasan yang sangat mempengaruhi pada pe.k-emuangan'pendidikan anak
usia dini' Penanaman karakter paia anak usia aini bisa dilakukan oleh orang tu4 guru ataututor anak usia dini, Himpaudi, Bapemas, kesr4 Serta dinas terkait Oan m'asyuraiiat yang
peduli pada masalah ini. penanaman dilakukan dengan menumbuhkan p;.;h;;; i*;positif, membiasakan anak bersosialisasi dengan misyarakat dan lingkungan dan sekitar,juga membangun spiritual terhadap Tuhan vang tvtatra-Esa sejak dini.

- Program penanaman pendidikan karakter pada anak usia dini ticlak cukup hanya
dengan pemberian stimulasi pendidikan tetapi juga harus memberikan r"v* p"riaidikan
melainkan juga mempunyai program pur"niing education sehingga 

-p"ny"i.njg*uuo
pembelajaran disekolah selaias dengan di rumah.

. . Untuk pelaksanaan pendidikaan karakter ini membutuhkan dukungan berupa dana,
kegiatan peningkatan SDM misalnya pelatihan, workshop, seminar, magang, studi banding,
serta lebih menggalakkan sosialisasi kemasyarakat tentang program PAUD.'
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